BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA

A. Model Pembelajaran ARCS
1. Pengertian model Attention  Relevance Confidence Satisfaction (ARCS)
Model ARCS ini dikembangkan oleh Keller yang merancang pembelajaran tentang cara menjaga, mengelola, meningkatkan motivasi untuk mempengaruhi motivasi berprestasi dan peingkatan hasil belajar. Motivasi dianggap sebagai suatu faktor yang cukup penting yang mempengaruhi hasil belajar. 
Model ARCS adalah  model pembelajaran yang mengutamakan pengelolaan motivasi siswa selama pembelajaran. Sehingga mampu membangkitkan minat siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Menurut Chairani Zahra, (2005 : 12) menyatakan bahwa:
Model ARCS adalah prinsip-prinsip motivasi yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. ARCS merupakan empat penggolongan motivasi yang harus diperhatikan guru dalam upaya menghasilkan pembelajaran yang menraik, bermakna, dan member tantangan bagi siswa.

Komponen-komponen pembelajaran ARCS tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Attention (Menarik perhatian) 
Bentuk pengarahan untuk dapat memusatkan pikiran dalam proses belajar mengajar di kelas. Perhatian juga merupakan strategi untuk merangsang rasa keingin tahuan dan minat siswa dalam mempelajari setiap materi yang diajarkan.
Cara yang digunakan untuk meningkatkan attention siswa  menurut menurut (Chairani Zahra, 2005: 12 ; dan Hermawan, 2007: 46) adalah sebagai berikut:
1) Menggunakan metode penyampaian materi pelajaran yang bervariasi.
2) Menggunakan media untuk melengkapi penyampaian materi.
3) Memberi tebakan agar siswa mampu berfikir secara cepat dan singkat dalam menemukan jawaban.
b. Relevance (Meningkatkan relevansi)
Merupakan strategi untuk menghubungkan bakat dan minat dengan motivasi siswa. Apabila siswa memiliki motivasi belajar yang kuat maka ia akan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang bekaitan dengan apa yang dipelajari.
Cara yang digunakan untuk menunjukkan relevansi dalam proses mengajar menurut (Chairani Zahra, 2005: 12 ; dan Hermawan, 2007: 48) adalah sebagai berikut :
1) Memberi penjelasan tentang tujuan pembelajaran Kompetensi Dasar apa yang ingin di capai setelah pembelajaran berlangsung.
2) Menjelaskan peranan materi yang akan di pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
3) Memberi contoh dan konteks yang familiar pada isi pembelajaran  dan lingkungan sekitar yang sudah di kenal siswa.
c. Confidence (Menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa)
Merupakan salah satu strategi yang membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya. Karena rasa percaya diri yang tinggi akan membuat siswa mampu mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. 
Cara yang digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri  menurut (Chairani Zahra, 2005: 12 ; dan Hermawan, 2007: 49) adalah sebagai berikut :
1) Memberi materi secara sistematik, sehingga kemampuan siswa mengikuti pelajaran termotivasi sejak awal kegiatan.
2) Tumbuh kembangkan rasa percaya diri pada siswa dengan mengatakan “tampaknya anda telah memahami konsep ini dengan baik” atau jika siswa menjawab salah “jawaban kamu sudah hampir tepat”.
3) Memberi umpan balik yang membangun selama pembelajaran, agar siswa mengetahui pemahaman dan prestasi belajar mereka selama ini.
d. Satisfaction (Menumbuhkan kepuasan)
Perasaan gembira yang timbul ketika siswa mendapatkan penghargaan atas apa yang telah dia kerjakan ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Cara yang digunakan untuk meningkatkan kepuasan diri  menurut (Chairani Zahra, 2005: 13 ; dan Hermawan, 2007: 51) adalah sebagai berikut :
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang baru dikuasai.
2) Meminta siswa yang telah menguasai materi yang diajrakan untuk membantu teman-temannya yang belum berhasil.
3) Memberikan penguatan berupa pujian secara verbal maupun nonverbal.
2. Kelebihan dan kelemahan model ARCS 
a. Kelebihan model ARCS menurut Awoniyi, dkk (1997:30 dalam Hamoraon: 2010) adalah sebagai berikut:
1) Memberikan petunjuk aktif dan memberi arahan tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa. 
2) Cara penyajian materi dengan model ARCS ini bukan hanya dengan teori yang penerapannya kurang menarik
3) Model motivasi yang diperkuat oleh rancangan bentuk pembelajaran berpusat pada siswa
4) Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang kembali materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik
5) Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang lebih dari karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelajaran lebih efektif

b. Kekurangan model pembelajaran ARCS menurut Awoniyi, dkk (1997:30 dalam Hamoraon: 2010) adalah sebagai berikut:
1) Hasil afektif siswa sulit dinilai secara kuantitatif
2) Perkembangan secara berkesinambungan melalui model ARCS ini sulit dijadikan penilaian
B. Model Pembelajaran TPS
1. Pengertian model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Model think pair and share (TPS) merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan cara sharing pendapat antar siswa dengan pola diskusi. Hal tersebut di pertegas oleh Frang Lyman dan Koleganya (dalam Trianto, 2011: 81) menyatakan  “ Model Think pair share merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan demikian model TPS menuntut   siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu antar temannya”.
 Pengertian model TPS juga dikemukakan oleh Lie (2005:57 dalam Tn: 2012) menyatakan bahwa “ Think Pair Share  adalah pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain”. 
Adapun menurut pendapat Riadi (2013) bahwa dengan “Model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan mengacu pada materi/tujuan pembelajaran”.
2. Langkah-langkah pemebelajaran TPS menurut (Trianto, 2011: 81-82; dan Suprijono, 2010:  91)
a. Langkah 1: Berfikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban atau masalah yang diberikan.
b. Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban dengan pasangannya, secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari  4 atau 5 menit untuk berpasangan mendiskusiskan masalah yang diberikan. 
c. Langkah 3: Berbagi (Sharing)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Dan juga diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara intregratif. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagaian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan .
3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran TPS
a. Kelebihan model pembelajaran TPS menurut Hartina (2008: 12 dalam Tn: 2012 ) adalah sebagai berikut:
1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.
2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah.
3) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.
4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.
5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelajaran

b. Kelemahan model pembelajaran TPS menurut Hartina (2008: 12 dalam Tn: 2012 ) adalah sebagai berikut:
1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori
2) Lebih sedikit ide yang muncul, dan
3) Tidak ada penengah jika terjadi perselisihan dalam kelompok.

C. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan interaksi dari beragai faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa, dengan adanya interaksi tersebut menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar yang  di peroleh setiap siswa karena interaksi yang di lakukan masing-masing siswa berbeda ketika proses belajar berlangsung. Hasil belajar siswa di wujudkan dalam bentuk nilai yang.  Menurut Sunjaya (dalam Suprijono, 2010: 5) :
Hasil belajar adalah: 1) Info verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep lambang. 3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi. 5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Sedangkan menurut Bloom (dalam Suprijono, 2010: 6) menyatakan bahwa “Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian bisa diartikan bahwa hasil belajar merupakan adanya perubahan tingkah laku seseorang secara keseluruhan dari berbagai aspek”.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam proses belajar siawa dan hasil belajar yang dicapai siswa banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupu eksternal. Menurut (Sanjaya, 2011: 15; dan Djamarah, 2010: 112) faktor-faktor tersebut di antaranya adalah :
1. Faktor Internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam individu berupa faktor fisiologis, yang termasuk kedalam faktor internal adalah: 
a. Motivasi Belajar
Tidak diragukan bahwa dorongan belajar mempunyai peranan besar dalam menumbuhkan semangat pada siswa untuk belajar. Karena seorang siswa meski memiliki semangat yang tinggi dan keinginan yang kuat, pasti akan tetap ditiup oleh angin kemalasan, tertimpa keengganan dan kelalainan.


b. Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian guru perlu melakukan berbagai strategi belajar mengajar dan memperhatikan waktu belajar serta selingan istirahat.
c. Mengolah Bahan Belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa.
2. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar, yaitu faktor lingkungan dan instrumental
a. Guru Sebagai Pembina Siswa Belajar
Guru adalah pengajar yang mendidik, tidak hanya mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik pemuda generasi bangsanya. Guru yang mengajar siswa adalah seorang pribadi yang tumbuh menjadi penyandang profesi bidang studi tertentu.
b. Prasarana dan Sarana Pembelajaran
Prasarana pembelajaran meliputi sarana olahraga, gedung sekolah ruang belajar, tempat ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media pengajaran yang lain. 


c. Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah
Tiap siswa dalam lingkungan sosial memiliki kedudukan, peranan dan tanggung jawab sosial tertentu. Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti hubungan sosial tertentu. Dalam kehidupan tersebut terjadi hubungan akrab kerjasama, kerja berkoprasi, berkompetisi, bersaing, konflik atau perkelahian.
d. Kurikulum Sekolah
Kurikulum yang diberlakukan di sekolah adalah kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintah atau yayasan pendidikan. Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan kemajuan masyarakat.
Dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat timbul tuntutan kebutuhan baru dan akibatnya kurikulum sekolah perlu direkonstruksi. Adanya rekonstruksi itu menimbulkan kurikulum baru. Perubahan kurikulum sekolah menimbulkan masalah seperti tujuan yang akan dicapai mungkin akan berubah, isi pendidikan berubah, kegiatan belajar mengajar berubah serta evaluasi berubah.
e. Bahan dan alat evaluasi
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan.



E. Deskripsi Materi
Interaksi antar komponen ekosistem
Komponen ekosistem selalu berhubungan dan berinteraksi menurut dinamika tertentu.  Interaksi antarkomponen ekologi dapat merupakan interaksi antarindividu, antarpopulasi, dan antara komponen biotik dan komponen abiotik.
1. Interaksi antarorganisme
Makhluk hidup selalu bergantung kepada makhluk yang lain. Tiap individu akan selalu berhubungan dengan individu lain, baik yang berspesies sama maupun yang berbeda spesies. Interaksi antarorganisme dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Netral 
     Hubungan tidak saling mengganggu antarorganisme dalam habitat yang sama yang bersifat tidak menguntungkan dan tidak merugikan kedua belah pihak. Contohnya adalah antara capung dan sapi, ayam dan kucing.
[image: D:\Data-Data Nie\TUGAS AKHIR 2013\cats.jpg]
Gambar : 2.1 Hubungan Netral
Sumber :  http://sukasains.com 
b. Predasi
 Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa (Predator). Hubungan ini sangat erat sebab  tanpa mangsa predator tak dapat hidup. Sebaliknya, predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi mangsa. Contohnya singa dengan kijang.
[image: D:\Data-Data Nie\TUGAS AKHIR 2013\op.jpg]
Gambar : 2.2 Hubungan Predasi
Sumber : http://sukasains.com
c. Parasitisme
     Parasitisme adalah hubungan antarorganisme yang berbeda spesies. Hubungan ini menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak yang lain. Contohnya benalu dengan pohon inang.
[image: D:\Data-Data Nie\TUGAS AKHIR 2013\poil.jpg]
Gambar : 2.3 Hubungan Parasitisme
Sumber : http://sukasains.com
d. Komensalisme
 Komensalisme merupakan hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies dimana salah satu spesies diuntungkan, sedangkan spesies lainnya tidak dirugikan ataupun diuntungkan. Contohnya anggrek dengan pohon yang ditumpanginya, ikan bandut dengan anemon laut.[image: D:\Data-Data Nie\TUGAS AKHIR 2013\ko.jpg].
              Gambar : 2.4 Hubungan Komensalisme
Sumber : http://sukasains.com


e. Mutualisme 
 Mutualisme adalah hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Contohnya baktri Rhizobium  yang hidup pada bintil akar kacang-kacangan,bungan dengan kupu-kupu dll.
[image: D:\Data-Data Nie\TUGAS AKHIR 2013\kpu.jpg]
Gambar : 2.5 Hubungan Mutualisme
   Sumber : http://sukasains.com
2. Interaksi antar populasi
Dalam suatu komunitas, antara populasi yang satu dengan populasi lain selalu berinteraksi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Contoh interaksi antarpopulasi adalah alelopati.
Alelopati merupakan interaksi antarpopulsi, jika populasi yang satu menghasilkan zat yang dapat menghalangi tumbuhnya populasi lain. contohnya, rumput teki menghalangi tumbuhnya rumput lain karena tumbuhan ini menghasilkan zat yang bersifat toksik.
Pada mikroorganisme istilah alelopati dikenal sebagai anabiosa.Contoh, jamur Penicillium sp. dapat menghasilkan antibiotika yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri tertentu.Kompetisi merupakan interaksi antarpopulasi, bila antarpopulasi terdapat kepentingan yang sama sehingga terjadi persaingan untuk mendapatkan apa yang diperlukan. Contoh, persaingan antara populasi kambing dengan populasi sapi di padang rumput.
3. Interaksi antarkomunitas
Komunitas adalah kumpulan populasi yang berada disuatu daerah yang sama dan saling berinteraksi. Contoh komunitas adalah sawah dan sungai. Antara komunitas sungai dan sawah terjadi interaksi dalam bentuk peredaran nutrien dari air sungai ke sawah dan peredaran organisme dari kedua komunitas tersebut. . Komunitas sawah disusun oleh bermacam-macam organisme, misalnya padi, belalang, burung, ular, dan gulma. Komuntas sungai terdiri dari ikan, alga, zooplankton, fitoplankton dan pengurai.
4. Interaksi antara komponen biotik dengan abiotik
Interaksi antara komponen biotik dengan abiotik menyebabkan terjadinya aliran energi dalam sistem itu. Selain aliran energi, di dalam ekosistem terdapat juga struktur atau tingkat trofik, keanekaragaman biotik, serta siklus materi. Dengan adanya interaksi-interaksi tersebut, suatu ekosistem dapat mempertahankan keseimbangannya. Pengaturan untuk menjamin terjadinya keseimbangan ini merupakan ciri khas suatu ekosistem. Apabila keseimbangan ini tidak diperoleh maka akan mendorong terjadinya dinamika perubahan ekosistem untuk mencapai keseimbangan baru.

 (D.A Pratiwi, dkk  2007:301-302)
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